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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah sintaksis menarik untuk dibicarakan karena dalam ruang lingkup
sintaksis tidak hanya membicarakan kata, frasa, klausa, tetapi juga kalimat.
Sintaksis tidak dapat terlepas dari tataran kebahasaan lainnya yaitu tataran
fonologis, morfologis, dan semantik. Penelitian mengenai bahasa yang
berhubungan dengan kaidah-kaidah kebahasaan sudah dilakukan di Indonesia.
Salah satunya penelitian dalam bidang sintaksis yang pernah ditulis yang
berhubungan dengan pembentukan suatu kalimat. Penelitian dalam bidang
sintaksis, salah satunya untuk mengetahui struktur fungsional dan ragam kalimat.

Alquran menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Alquran
merupakan wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Muhammad SAW yang telah
disampaikan kepada umat-Nya (Ash-Shiddieqy, 1980: 17).

Para Mutakallimin menyebutkan bahwa hakikat Alquran adalah “makna
yang berdiri pada dzat Allah”. Ulama-ulama Mu’tazilah berpendapat bahwa
hakikat Alquran adalah huruf-huruf dan suara yang dijadikan Allah, yang setelah
berwujud lalu hilang dan lenyap (Ash-Shiddieqy, 1980: 24).

Alquran mengandung pelajaran-pelajaran yang sangat baik untuk dijadikan
penuntun dalam pergaulan antara satu golongan manusia, antara keluarga dengan
sesama keluarga, antara murid dengan guru, antara manusia dengan Tuhan.

Tuntunan yang baik antara sesama umat manusia, tuntunan pergaulan hidup yang



dapat membawa perdamaian dan kemajuan, ketentraman, dan kesejahteraan dari
semua pihak. Ilmu masyarakat dan ilmu pergaulan hidup yang dikemukakan oleh
Alquran tidak saja bersifat pengetahuan tetapi bersifat pendidikan, tuntunan hidup
yang murni (Aceh, 1989: 45-46).

Terjemahan-terjemahan Alquran sudah ada dalam semua bahasa yang
dipergunakan oleh kaum muslimin. Penterjemahan Alquran menjadi keinginan
tiap-tiap muslim untuk dapat membaca dan memahami Alquran dalam bahasanya
yang asli yaitu bahasa arab. Karena tiap orang tidak mempunyai kemampuan atau
kesempatan yang sama, maka keinginan tersebut di atas tidak dapat dicapai oleh
setiap muslim. Untuk itu, Alquran diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa
(Haramain, 1971: 30).

Analisis fungsional didasarkan atas fungsi S (subjek), P (predikat), O
(objek), Pel (pelengkap) dan K (keterangan). Unsur fungsional tidak selalu hadir
bersamaan. Unsur yang cenderung selalu ada dalam klausa ialah P, sedangkan
unsur yang lain mungkin ada, mungkin juga tidak (Ramlan, 1996: 91).
Contohnya, “Dia menciptakan manusia”. Secara fungsional, kalimat diatas terdiri
dari fungsi S, P, dan O. Fungsi S diisi oleh kata Dia, fungsi P diisi oleh kata
menciptakan, dan fungsi O diisi oleh kata manusia.

Struktur fungsi dalam Bahasa Indonesia lazimnya S, P, O, K, tetapi
kalimat-kalimat dalam terjemahan Alquran kebanyakan tidak semua dari fungsi
itu hadir. Hal ini menarik untuk dianalisis.

Ragam kalimat dalam Alquran berbeda-beda. Ada kalimat tanya, kalimat

perintah, dan kalimat berita.



Contoh kalimat tanya:

1. Mengapa kamu (berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil
keputusan? (QS 68: 36)

2. Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang
kamu membacanya? (QS 68: 37)

Kalimat 1 dan 2 disebut kalimat tanya karena kalimat tersebut isinya
menanyakan sesuatu. Hal ini ditandai dengan kata mengapa, bagaimanakah, dan
adakah yang diakhiri dengan tanda tanya.

Contoh kalimat perintah:

3. “Pergilah diwaktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik
buahnya” (QS 68: 22).

4. Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,
dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan
ketika ia berdo’a sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya) (QS
68: 48).

Kalimat 3 dan 4 disebut kalimat perintah karena kalimat tersebut isinya
memberikan perintah. Hal ini ditandai dengan kata pergilah, bersabarlah, dan
janganlah yang ditegaskan oleh partikel —/ah.

Contoh kalimat berita:

5. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung (QS 68:
4).

6. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun
akan melihat (QS 68:5).

Kalimat 5 dan 6 disebut kalimat berita karena kalimat tersebut isinya
memberitahukan sesuatu kepada pembaca atau pendengar.

Dewasa ini, masih banyak orang yang kurang memahami struktur
fungsional, khususnya kalimat-kalimat yang ada dalam terjemahan Alquran. Hal

ini disebabkan karena kalimat-kalimat dalam terjemahan Alquran sukar dipahami,

apakah kata-kata itu menduduki S, P, O, Pel, atau menduduki K.



Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk menganalisis struktur
fungsional dan ragam kalimat yang ada dalam terjemahan QS Al Qalam. Oleh
sebab itu skripsi ini berjudul “Struktur Fungsional dan Ragam Kalimat pada

Terjemahan Alquran Surat Al Qalam”.

B. Pembatasan Masalah
Pembahasan dalam penelitian ini akan dianalisis struktur fungsional dan

ragam kalimat pada terjemahan QS Al Qalam yang terdiri dari 52 ayat.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah struktur fungsional kalimat pada terjemahan QS Al Qalam?
2. Bagaimanakah ragam kalimat pada terjemahan QS Al Qalam?
3. Bagaimanakah rumusan semestaan pola pengkalimatan pada terjemahan QS

Al Qalam?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan struktur fungsional kalimat pada terjemahan QS Al Qalam.

2. Mendeskripsikan ragam kalimat pada terjemahan QS Al Qalam

W

. Mendeskripsikan rumusan semestaan pola pengkalimatan pada terjemahan QS

Al Qalam.



E. Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat. Adapun
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan keagamaan dan ilmu pengetahuan kebahasaan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini untuk mengetahui struktur
fungsional dan ragam kalimat yang dapat digunakan untuk memahami

terjemahan Alquran khususnya terjemahan QS Al Qalam.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:

Bab I

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab II

Telaah Pustaka berisi tinjauan pustaka dan landasan teori.
Bab III

Metode Penelitian berisi objek penelitian, data dan sumber data, teknik

penyediaan data, teknik analisis data, dan penyajian hasil analisis.



Bab IV

Pembahasan berisi gambaran umum QS Al Qalam, struktur fungsional QS
Al Qalam, ragam kalimat QS Al Qalam, dan rumusan semestaan pola
pengkalimatan QS Al Qalam.
Bab V

Penutup berisi tentang simpulan dan saran.





